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LAMPIRAN 1. ALAT DAN BAHAN PENELITIAN

Dipper/Cidukan Pipet

Talang Themometer Manual

Thermo-Hygrometer Aspirator



Luope

Kalkulator, gunting, alat tulis Pinset

Effendorf Tube Kain Kasa, Gelas Plastik, kapas



LAMPIRAN 2. HASIL IDENTIFIKASI SPESIES NYAMUK ANOPHELES Spp.

Gambar 1. Anopheles subpictus Gambar 2. Gelang pucat diujung palpi
sama panjang dengan
gelang subapical

Gambar 3. Proboscis seluruhnya gelap Gambar 4. Noda pucat lebih dari 4 pada
costa dan urat



Gambar 5. Anopheles vagus Gambar 6. Proboscis mempunyai bagian yang
pucat di ujungnya

Gambar 7. Sayap dengan noda pucat Gambar 8. Kaki belakang bergelang sempit



Gambar 9. Proboscis Anopheles farauti Gambar 10. Kaki An. farauti berbercak
dibagian ujungnya pucat

Gambar 11. Anopheles Indefinitus, Gambar 12. Proboscis An. indefinitus,
gelang pucat diujung pulpi pada ujung proboscis terdapat
panjannya 2 kali panjang noda pucat

gelang dibawahnya



Gambar 13. Anopheles Punctulatus,
Sayap vena ke 6 ada bintik
hitam kurang dari 4

Gambar 15. Tarsi ke-5 kaki belakang Gambar 16. Halter pada An. punctulatus
An. punctulatusseluruhnya gelap

gelap



Lampiran 3. Grafik Annual Malariae Incidence (AMI) dan Annual
Parasite Incidence (API) di Desa Kumo Kecamatan
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara tahun 2010 — 2012
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Gambar 1. Grafik Annual Malariae Incidence (AMI) dan Annual Parasite
Incidence (API) berdasarkan bulan di Desa Kumo Kecamatan
Tobelo tahun 2010
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Gambar 2. Grafik Annual Malariae Incidence (AMI) dan Annual Parasite
Incidence (API) berdasarkan bulan di Desa Kumo
Kecamatan Tobelo tahun 2011
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Gambar 3. Grafik Annual Malariae Incidence (AMI) dan Annual Parasite

Incidence (API) berdasarkan bulan di Desa Kumo
Kecamatan Tobelo Kabupaten Halmahera Utara tahun 2012
(Puskesmas Tobelo, tahun 2012)
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Gambar 4.

Diagram Annual Malariae Incidence (AMI) dan Annual
Parasite Incidence (API) berdasarkan tahun di Desa Kumo
Kecamatan Tobelo Kabupaten Halmahera Utara
(Puskesmas Tobelo, tahun 2013)



Lampiran 4. Peta endemisitas malaria Puskesmas Tobelo Kabupaten
Halmahera Utara tahun 2012 (Dinas Kesehatan Kab.
Halmahera Utara, tahun 2012)
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Lampiran 5.Peta Buffer habitat perkembangbiakan Larva Anopheles spp. di RT 1 Desa Kumo Kecamatan Tobelo
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Lampiran 6. Peta Buffer habitat perkembangbiakan Larva Anopheles spp. di RT 2 Desa Kumo
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Lampiran 7. Peta Buffer habitat perkembangbiakan Larva Anopheles spp. di RT 3 Desa Kumo
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Lampiran 8. Peta Buffer habitat perkembangbiakan Larva Anopheles spp. di RT 4 Desa Kumo
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Lampiran 9. Tipe-tipe Habitat Perkembangbiakan Larva Anopheles

Gambar 1. Karakteristik habitat tipe rawa yang tidak permanen positif
larva An.subpictus, An. vagus disekitar pemukiman dekat
pantai (lokasi Desa Kumo RT 01)

Gambar 2. Karakteristik habitat tipe rawa positif larva An. indefinitus
sekitar pemukiman dekat pantai (lokasi Desa Kumo RT 01)



Gambar 3. Karakteristik habitat tipe rawa yang permanen positif larva
An.subpictus dan An. vagus (lokasi Desa Kumo RT 01)

Gambar 4. Karakteristik habitat tipe lagun positif larva An.subpictus dan
An. indefinitus (lokasi Desa Kumo RT 01)



Gambar 5. Pintu masuk habitat tipe lagun positif larva An.subpictus dan
An. indefinitus (lokasi Desa Kumo RT 01)

Gambar 6.  Karakteristik habitat tipe lagun positif larva An.subpictus
(lokasi Desa Kumo RT 04)



Gambar 7. Karakteristik habitat tipe lagun positif larva An.subpictus
(lokasi Desa Kumo RT 04)

Gambar 8. Karakteristik habitat tipe sumur negatif larva Anopheles spp.
(lokasi Desa Kumo RT 01)



Gambar 9.  Karakteristik habitat tipe sumur positif larva An.indefinitus,
An. farauti dan An. vagus (lokasi Desa Kumo RT 02)

Gambar 10. Karakteristik habitat tipe sumur positif larva An. farauti dan
An. vagus (lokasi Desa Kumo RT 03)



Gambar 11. Karakteristik habitat tipe lubang akar pohon kelapa positif
larva An.indefinitus, An. punctulatus dan An. farauti (lokasi
Desa Kumo RT 01)

Gambar 12. Karakteristik habitat tipe genangan air pada perahu positif
larva subpictus, An. indefinitus dan An. vagus (lokasi Desa
Kumo RT 01, jaraknya dengan garis pantai)



Gambar 13. Karakteristik habitat tipe genangan air pada perahu positif
larva subpictus, An. indefinitus dan An. vagus (lokasi Desa
Kumo RT 01, jaraknya dengan rumah penduduk terdekat)

Gambar 14. Karakteristik habitat kubangan positif larva An. farauti dan
An. vagus (lokasi Desa Kumo RT 02)
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Gambar 15. Karakteristik habitat kubangan positif larva An. farauti, An.
vagus dan An. punctulatus

Gambar 16. Karakteristik habitat kubangan bekas kolam ikan positif larva
An. farauti dan An. vagus dan An. punctulatus
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Gambar 18. Karakteristik habitat kubangan positif larva An. farauti dan
An. vagus di Desa Kumo tahun 2013 (Lokasi RT 4)



Gambar 19. Karakteristik habitat bekas pijakan kaki hewan dan orang
positif larva An. indefinitus dan An. vagus (lokasi Desa Kumo
RT 02)

Gambar 20. Karakteristik habitat bekas pijakan kaki positif larva An.
vagus (lokasi Desa Kumo RT 02)



Gambar 21. Karakteristik habitat pijakan kaki orang positif larva An.
indefinitus, An. punctulatus dan An. vagus (Lokasi RT 3)

Gambar 22. Karakteristik habitat tipe selokan yang negatif larva
Anopheles spp. (lokasi Desa Kumo RT 03)



Gambar 23. Karakteristik habitat tipe selokan positif larva An. subpictus,
An. indefinitus dan An. vagus (lokasi Desa Kumo RT 04)

Gambar 24. Karakteristik habitat tipe bak penampungan yang negatif
larva Anopheles spp. (lokasi Desa Kumo RT 02)



LAMPIRAN 10.

KARAKTERISTIK HABITAT PERKEMBANGBIAKAN LARVA ANOPHELES spp. PADA HABITAT

PERKEMBANGBIAKAN

. Suhu _ Suhu Luas
RT  Habitat Higﬁtat Pencahayaan Air pH Sal(:)/::)tas Udara Keler(rol/i))aban BS Ked(ilrﬁ;nan Kekeruhan
) cC) (m?)
Rawa 1 Tidak Terbuka 26,8 83 1,40 3172 81,3 55892 136 Keruh
(Titik 1) permanen
Rawa 1 Tidak :
(Titik 2) permanen Terbuka 29,3 8,2 0,5 31,0 78,5 109,01 14 Jernih
Rawa2  Permanen  Scengah 5598 69 o 20,1 80 197,62 130 Jernih dan
terbuka Keruh
1 .
Lagun Permanen  Terbuka 26,2 84 301 336 80,3 564,71 15,9 JeL”é?u?]a”
Sumur Permanen Terbuka 26,3 7,6 0,02 32,0 79 28,74 874 Keruh
Lubang
akar Tidak
oohon permanen Terbuka 30,8 8,2 0,07 31,4 77,5 3,8 7,2 Keruh
kelapa
Genangan Setengah
air pada Permanen Terbuka 266 7,3 0 32,6 78 12 65 Keruh

perahu




LANJUTAN LAMPIRAN 10

: Suhu o Suhu Luas
RT Habitat Hig?[;t Pencahayaan Air pH SaI(L/nl)tas Udara KeIer(r;At)))aban BS Ked(glril;nan Kekeruhan
o 00 o
) ") (m?)
Kubangan Tidak Setengah
titik 1 permanen terbuka 257 7,6 0 30,0 78 9,50 68 Keruh
Sumur Permanen Terbuka 27,8 6,9 0,3 29,5 77 32,08 365 Keruh
Kubangan —  Tidak setengah 57 78 008 297 81 15,17 70 Keruh
5 t|t}_k2 permanen terbuka
Pijakan Tidak Terbuka 285 7,0 003 30,8 81 0,041 6 Jernih
kaki permanen
Bak
penampung Permanen Terbuka 259 8.3 0 29,7 80 7,29 48 Keruh
Selokan Permanen Terbuka 28,2 8,4 0,05 30,2 81 132,25 16 Jernih
Kubangan — Tidak Setengah o5 24 (10 30 79 14,10 07 Keruh
titik 1 permanen terbuka
Sumur Permanen Terbuka 284 7,2 0,20 29,3 78 25,64 289 Keruh
3 Pijakan Tidak Terbuka 27,2 68 010 317 81,5 0,10 11 Keruh
kaki permanen
Kubangan Tidak
titik 2 Tertutup 26,3 7,1 0,90 31 82 9,85 20 Keruh
permanen
Lagun Permanen Setengah 26,1 8,3 2,08 32 79 1029,4 37 Keruh
terbuka
4  Selokan Permanen Setengah 275 7,2 0,02 30,8 77 83,90 8 Keruh
terbuka
Kubangan 119k setengah ., 74 (10 29 78 14,18 26 Keruh
permanen terbuka




LANJUTAN LAMPIRAN 10

Tipe
RT Habitat Dasar Air Flora Habitat Predator Larva Jumlah Larva Spesies Anopheles
Anopheles
Rawa Tanah, pasir, Rumput (Melinis repens), Ikan, udang, An. subpictus,
Titik 1 lumpur tumbuhan lumut (Bryophytina ), keong laut, siput An. vagus
Semak belukar, bakau dan kepiting kecil 82 Ekor
(Rhizopora Mucronata), pohon
ketapang.
Rawal  Tanah, pasir, Tidak ada ikan dan udang An. indefinitus
Titik 2 batu, kerikil 49 Ekor
halus
Rawa 2 Tanah, Nipa (Nypa Fruticans), Rumput Tidak ada An.subpictus,
dedaunan, (Melinis repens), pohon bambu 46 Ekor An. vagus
akar pohon (Bambusa sp)
! Lagun Pasir, akar Bakau (Rhizopora Mucronata), lkan, udang, An. subpictus,
pohon bakau pohon ketapang kepiting, keong 95 Ekor An. indefinitus
kecll
Sumur Tanah, pasir, Dedaunan kering, nangka Tidak ada Negatif larva
sampah (Artocarpus sp) 0
Lubang Tanah, pasir,  Akar serabut kelapa (Cocos Ranting-ranting An. indefinitus,
akar akar pohon nucifera), kayu, ranting-ranting  pohon (Lamina), An. punctulatus,
pohon kelapa pohon (Lamina) kelapa (Cocos 25 EKor An. farauti
kelapa nucifera), pohon

pisang (Musa
paradisiaca)
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Tipe .
RT Habpitat Dasar Air Flora Habitat Predator Jumlah Larva Spesies
Larva Anopheles Anopheles
01 Genangan  Kayu, pasir  Pohon ketapang Daun-daun kering Tidak ada 19 Ekor An. subpictus,
air pada (Foliun) An. indefinitus,
perahu An. vagus
02 Kubangan Tanah Nipa (Nypa fruticans), semak Tidak ada 8 Ekor An.farauti
titik 1 belukar, ranting-ranting pohon An. vagus
(Lamina), daun-daun kering (Foliun),
talas (Colocasia esculenta), kelapa
hijau (Cocos nucifera)
02 Sumur Kerikil Tidak ada Tidak ada 43 Ekor An.indefinitus,
halus, pasir An. farauti,
An. vagus
02 Kubangan Tanah Nipa (Nypa fruticans), rumput Tidak ada 6 Ekor An. farauti,
titik 2 (Melinis repens), Mangga (Mangifera An. vagus,
indica), semak belukar An. punctulatus
02 Pijakan kaki Tanah Rumput (Melinis repens) Tidak ada 14 Ekor An. indefinitus,
An. vagus
02 Bak Plastik Tidak ada Tidak ada 0 Negatif larva
penampung
03 Selokan Tanah Rumput (Melinis repens), tanaman Tidak ada 0 Negatif larva

merambat, tumbuhan paku
(Pterydopyta)
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Tipe .
RT Habpitat Dasar Air Flora Habitat Predator Jumlah Larva Spesies
Larva Anopheles Anopheles
03 Kubangan Tanah Dedaunan kering, rumput(Melinis Tidak ada 4 Ekor An. farauti,
titik 1 repens) An. punctulatus
03  Sumur Tanah Rumput teki (Cyperus rotundus) Tidak ada 32 Ekor An.farauti
Rumput (Melinis repens), tanaman An. vagus
merambat, bambu (Bambusa sp)
03 Pijakan kaki Tanah, Tidak ada Tidak ada 5 Ekor An. indefinitus,
pasir An. punctulatus,
An. vagus
03 Kubangan Tanah Kelapa (Cocos nucifera)Dedaunan  Tidak ada 4 Ekor An. farauti
titik 2 kering, rumput(Melinis repens),
Rumput teki (Cyperus rotundus)
04 Lagun Pasir hitam, Hutan mangrove Ikan, udang, 32 Ekor An.subpictus
pasir putih kepiting, An. vagus
keong kecil
04  Selokan Tanah, Tumbuhan lumut (Bryophytina), Ikan Kecil 20 Ekor An. subpictus,
lumpur, kangkung (Ipomea aquatica), dan larva An. indefinitus,
kerikil halus  rumput teki (Cyperus rotundus), capung An. vagus
Talas (Colocasia esculenta),
rumput (Melinis repens)
04 Kubangan Tanah Rumput teki (Cyperus rotundus) Udang, ikan 9 Ekor An.farauti
kecil An. vagus




LAMPIRAN 11

REKAPITULASI DATA ANALISIS SPSS

. . Spesies Larva (Ekor) Spesies Nyamuk Dewasa (Ekor) Kepadat
. Habitat Jarak Habitat Kepad

Habitat an MBR MBR
RT Potensial *) dengan atan Nyamuk In Out

Larva Pemukiman An. An. An. An. An. Larva An. An. An. An. An. Dewasa

Vagus | farauti subpictus indefinitus punctulatus Vagus | farauti subpictus indefinitus punctulatus

| 7 6 19,92 62 3 172 72 7 316 6 6 16 8 0 36 0,47 0,52
1] 5 4 9,2 19 19 0 35 1 74 15 4 0 11 2 32 0,25 0,63
I 5 4 5,33 8 30 0 2 5 45 4 11 0 4 7 26 0,30 0,42
W 3 3 7,78 4 7 45 5 0 61 10 4 11 2 0 27 0,22 0,52




LAMPIRAN 11. HASIL ANALISIS SPSS

NONPAR CORR

habitatPOS

Nonparametric Correlations

[DataSet0]

/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

/VARIABLES=malaria habitat larva adultANOPH

indoor outdoor

Kasus Habitat Larva Adult ) Habitat
Malaria Larva Anoph. ANOPH indoor | outdoor POS

Spearman's malaria  Correlation Coefficient 1.000 .949 .800 .200 .800 .316 .949

rho Sig. (2-tailed) .051 .200 .800 .200 .684 .051

N 4 4 4 4 4 4 4

habitat ~ Correlation Coefficient 949 1.000 632 316 949 .000| 1.000"
Sig. (2-tailed) .051 .368 .684 .051| 1.000

N 4 4 4 4 4 4 4

larva Correlation Coefficient .800 .632 1.000 .400 .400 .632 .632

Sig. (2-tailed) .200 .368 .600 .600 .368 .368

N 4 4 4 4 4 4 4

adultAN  Correlation Coefficient .200 .316 .400 1.000 .400 -.316 .316

OPH Sig. (2-tailed) .800 .684 .600 .600 684 684

N 4 4 4 4 4 4 4

indoor Correlation Coefficient .800 .949 .400 400 1.000 -.316 .949

Sig. (2-tailed) .200 .051 .600 .600 .684 .051

N 4 4 4 4 4 4 4

outdoor  Correlation Coefficient .316 .000 .632 -.316 -.316 1.000 .000

Sig. (2-tailed) .684 1.000 .368 .684 .684 1.000

N 4 4 4 4 4 4 4

habitatP  Correlation Coefficient .949 1.000” .632 .316 .949 .000 1.000
0os Sig. (2-tailed) .051 .368 .684 .051 1.000

N 4 4 4 4 4 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




GRAPH

/SCATTERPLOT (MATRIX)=RT malaria habitat larva adultANOPH indoor
outdoor habitatPOS

/MISSING=LISTWISE.

Graph
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GRAPH
/BAR (SIMPLE) =N (malaria) BY habitat.

GRAPH
/SCATTERPLOT (BIVAR) =habitat WITH malaria
/MISSING=LISTWISE.
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GRAPH
/SCATTERPLOT (BIVAR) =habitatPOS WITH malaria
/MISSING=LISTWISE.



Graph

[DataSet0]

120.007

100.004

50.00<

malaria

50.005

40.00

20.005

33333 " x + -8

3.00

SAVE OUTFILE='C:
kumo.sav'
/COMPRESSED.
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